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ABSTRAK 

Qosah Lidiya Syifa Inayah: Pengaruh Pendapatan Non Operasional Dan 

Beban Klaim Terhadap Laba Bersih Pada PT. 

AIA Financial Unit Usaha Syariah Periode 

2017-2024. 

Industri asuransi syariah di Indonesia menghadapi tantangan transformatif 

akibat kebijakan spin-off yang mewajibkan unit usaha syariah (UUS) menjadi 

entitas mandiri selambat-lambatnya pada tahun 2026. Kebijakan ini mendorong 

adanya evaluasi mendalam terhadap kinerja dan kesehatan keuangan perusahaan.  

Dalam keuangan syariah, Islamic Split Fund Theory mewajibkan adanya 

pemisahan dana antara Dana Perusahaan (milik operator untuk tujuan komersial) 

dengan Dana Tabarru' (milik kolektif peserta untuk tolong-menolong). 

Konsekuensinya, Pendapatan Non Operasional diartikan sebagai hasil investasi dari 

dana perusahaan, sementara Beban Klaim merupakan outflow yang murni 

bersumber dari Dana Tabarru'. 

Penelitian kuantitatif ini bertujuan menguji pengaruh parsial dan simultan 

dari Pendapatan Non Operasional dan Beban Klaim terhadap Laba Bersih PT. AIA 

Financial Unit Usaha Syariah. Data sekunder dari laporan keuangan kuartalan 

periode 2017-2024 dianalisis mulai dari analisis deskriptif, uji asumsi klasik, 

analisis asosiatif, hingga uji hipotesis (Uji t dan Uji F) dengan software SPSS 26. 

Berdasarkan analisis data, hasil pengujian secara parsial (Uji t) 

menunjukkan bahwa Pendapatan Non Operasional berpengaruh signifikan terhadap 

Laba Bersih (t hitung 5.122 > t tabel 2.045; sig. 0.000). Sebaliknya, variabel Beban 

Klaim secara parsial tidak ditemukan berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih 

(t hitung 1.896 < t tabel 2.045; sig. 0.068). Namun, ketika diuji secara simultan (Uji 

F), ditemukan bahwa kedua variabel secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Laba Bersih (F hitung 15.795 > F tabel 3.3277; sig. 0.000). 

Implikasi teoretis utama dari temuan ini adalah konfirmasi empiris 

terhadap Islamic Split Fund Theory. Tidak signifikannya pengaruh Beban Klaim 

terhadap Laba Bersih membuktikan bahwa Dana Tabarru' (sumber dana klaim) 

benar-benar terpisah secara akuntansi dari Dana Perusahaan (sumber laba operator), 

sejalan dengan prinsip amanah dan transparansi. 
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